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ABSTRAK

Aimmatul Maziyah, 2019. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas IV MI Darul Muta’allilin Tawangsari Sidoarjo.
Skripsi program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Dosen Pembimbing: Wahyuniati, M.Si., dan Sulthon Mas’ud, S.Ag., M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think Talk Write (TTW),
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Latar belakang dari penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa kelas IV MI darul Muta’allimin. Siswa akan merasa
kesulitan saat diberikan soal yang berbeda dari apa yang telah dijelaskan oleh guru
terutama soal-soal cerita. Beberapa faktor peyebabnya adalah model pembelajaran
yang masih monoton membuat siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung
sehingga mereka kurang memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan analisis
peneliti, dari 28 siswa hanya 39% siswa yang mendapat nilai di atas KKM
kemampuan pemecahan masalah dengan nilai rata-rata sebesar 64.

Penelitian ini bertujuan utntuk: 1) mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada pembelajaran
matematika materi bangun datar di kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari
Sidoarjo, 2) mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa kelas IV MI Daraul Muta’llimin Tawangsari sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus
dengan 4 tahap setiap siklusnya yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), observasi (observing), dan releksi (reflecting).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write (TTW) pada pembelajaran matematika menunjukkan
hasil yang sangat baik. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mendapat nilai
85 (baik) dan meningkat menjadi 93 (sangat baik) pada siklus Il. Sedangkan hasil
observasi siswa pada siklus I mendapat nilai 88 (baik), dan meningkat menjadi 93
(sangat baik) pada siklus Il. 2) kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write (TTW). Pada siklus I, nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa mencapai 67 dengan presentase siswa yang mampu sebesar 61%
(rendah). Namun hasil tersebut belum memenuhi indikator kinerja yang diharapkan
sehingga dilakukan perbaikan pada siklus 1l dan hasilnya menunjukkan
peningkatan yaitu nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat
menjadi 77 dengan presentase siswa yang mampu sebesar 82% (baik).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa dapat ditentukan dari bagaimana
perkembangan pendidikan bagi anak bangsa tersebut. Masyarakat suatu negara
yang maju akan melahirkan kemajuan dalam berbagai bidang seperti
pembangunan, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan
peradaban. Hal ini menunjukkan pentingnya sebuah pendidikan sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:

-4 }} P24
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Artinya “Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Al Mujadilah ayat 11)

Orang yang berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah sehingga
apabila masyarakat suatu bangsa memiliki derajat yang tinggi maka akan
berpengaruh juga pada kemajuan suatu bangsa tersebut. Salah satu ilmu yang
memiliki peranan sangat penting untuk mencapaai pembangunan dalam segala
bidang adalah matematika.

Matematika adalah ilmu dasar yang memegang peranan penting dan

memberikan andil sangat besar dalam kehidupan manusia. Kline menyebutkan



“Matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi beradanya itu terutama untuk membantu manusia dalam
memahami dan meguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam”.! Untuk
itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik di setiap
jenjang pendidikan. Namun fakta di lapangan menunjukkan hasil belajar
matematika siswa saat ini masih tergolong rendah. Hal ini berkaitan erat
dengan anggapan bahwa matematika masih dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit, sehingga pada umumnya siswa tidak menyukainya.
Berdasarkan permendikbud Nomor 37 tahun 2018 tentang Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa salah satu kompetensi matematika
yang diharapkan dikuasai siswa adalah kemampuan memecahkan masalah.
Sementara itu, kondisi pembelajaran matematika di kelas 1V MI Darul
Muta’allimin = Tawangsari Sidoarjo menunjukkan bahwa kemampuan
memecahkan masalah siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditujukkan pada
hasil ulangan harian siswa pada materi keliling dan luas bangun datar. Pada
saat pengambilan data awal nilai rata-rata siswa sebesar 61 dengan KKM untuk
pembelajaran matematika yaitu > 70. Salah satu faktor rendahnya nilai
matematika pada materi keliling dan luas bangun datar yaitu rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masahah. Karena untuk menjawab soal

pada materi keliling dan luas bangun datar membutuhkan kemampuan

! Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 4



pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
diketahui dari KKM kemampuan pemecahan masalah yaitu 69, namun dari 28
siswa, hanya 39% siswa yang mendapat nilai diatas KKM kemampuan
pemecahan masalah, sedangkan 61% siswa mendapat nilai dibawah KKM
kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari
Sidoarjo yaitu pembelajaran matematika yang masih cemderung didominasi
oleh guru sehingga membuat siswa tidak aktif saat pembelajaran matematika.
Siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal
yang telah dikerjakan oleh gurunya. Jika mereka diberi soal yang berbeda
dengan soal latihan, maka mereka bingung karena tidak tahu harus mulai dari
mana mereka bekerja.?

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
matematika diatas adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Proses pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW) dapat membangun pemahaman melalui berpikir,
berbicara, menulis dengan melibatkan siswa dalam berpikir dan berdialog
dengan dirinya sendiri setelah melalui proses membaca, selanjutya berbicara
dan membagi ide (sharing) dengan teman-teman sebelum menulis.® Model

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) duipayakan mampu

2 Ririn Fitriyah, Guru Kelas IV MI darul Muta’allilin Tawangsari Sidoarjo, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 6 Februari 2019.

3 Isrok’atun dan Amelia Rosmana, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), 153



membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika di kelas.
Keaktifan siswa dapat terwujud dengan mengikuti proses pembelajaran
matematika berupa interaksi dalam kegiatan dan mengajukan cara-cara
penyelesaian masalah matematika yang diberikan. Selain itu model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) diharapkan dapat
memcicu keaktifan siswa di kelas yang sasarannya meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahan masalah matematis.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andi Dian Anggraini,
Bernard, Rahmawati Nur, Nurjawahirah dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Pembelajaran Kooperatif Think
Talk Write Pada Peserta Didik Kelas VIII MTsN Model Makassar . Penelitian
ini adalah penilitian tindakan kelas, dengan siklus: perencanaan, tindakan,
obsrvasi/evaluasi, dan refleksi. Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di
MTsN Model Makassar, Suawei Selatan. Subjek penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas VII1: MTsN Model Makassar yang terdiri dari 12 laki-laki
dan 28 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I, terdapat 18
siswa (45%) yang telah mencapai nilai KKM namun ketuntasan belajar secara
klasikal belum tercapai. Sedangkan dari hasil siklus 11, terdapat 33 peserta didik
(82,5%) yang telah mencapai nilai KKM dan ketuntasan belajar secara klasikal
sudah tercapai. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan metode TTW

dapat meningkatkan kemmapuan pemecahan masalah matematis siswa.*

4 Andi Dian Anggraini, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui
Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write Pada Peserta Didik Kelas VIII MTsN Model
Makassar”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran Vol. 4 No. 1, Juni 2016, 11



Penelitian terdahulu dilakukan oleh Wahyu Hidayat dengan Judul
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa
SMA Melalui Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write (TTW) . Penelitian
ini merupakan kuasi eksperimen berbentuk kelompok kontrol pretes-postes,
dengan perlakuan pendekatan pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW)
dan pembelajaran konvensional. Subjek populasi dalam penelitian ini adalah
seluruhh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Cimahi. Kemudian dari
sekolah tersebut diambil siswa kelas XI sebagai subjek sampel. Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam istrumen,
yaitu seperangkat tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik. Di
dalam penelitian ini, selain tes awal, kedua sampel dikelompokkan berdasarkan
Tingkat Kemampuan Awal Siswa (TKAS) yang data kuatitatifnya diperoleh
dari data nilai guru pada tiga standar kompetensi terakhir. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan kooperatif think talk
write (TTW) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
cara konvensional.®

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian ini subjek yang
digunakan yaitu siswa tingkat dasar sedangkan pada kedua penelitian terdahulu

subjek yang digunakan yaitu siswa tingkat menengah. Namun, persamaan dari

> Wahyu Hidayat, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Siswa SMA
Melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write (TTW)”, Seminar Nasional Penelitian,
Pendidikan dan Penerapan MIPA, 2 Juni 2012, 1



penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran matematika baik itu
kemampuan pemecahan masalah matematis maupun kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) tentang model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi keliling dan luas
bangun datar dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperati Think
Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti susun di atas, maka
penelitian ini memiliki rumusan maslah, yaitu:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) pada pembelajaran Matematika materi bangun datar siswa
kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada pembelajaran Matematika materi materi bangun datar siswa kelas

IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo ?



C. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang
dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write (TTW) untuk meningktan kemampuan pemecahan masalah
pada pembelajaran Matematika materi bangun datar siswa kelas IV M1 Darul
Muta’allimin  Tawangsari ~ Sidoarjo. Dengan diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) tersebut siswa kelas IV
diharapkan dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada materi bangun datar. Materi bangun datar pada pembelajaran
Matematika membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis untuk

dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan bangun datar.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti susun di atas, maka
penelitianini bertujuan:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) pada pembelajaran Matematika materi bangun datar siswa
kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada pembelajaran Matematika materi bangun datar siswa kelas

IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo.



E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka dibatasi
padahal-hal tersebut dibawah ini:
1. Subjek penelitian
Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas 1V MI Darul
Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo dengan jumlah sebanyak 28 siswa.
2. Fokus penelitian
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Matematika pada materi
bangun datar persegi panjang, persegi, dan segitiga.
3. Implementasi penelitian

Pada penelitian ini yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif

tipe think talk write (TTW).

4. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar:

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,
persegipanjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar
pangkat dua

Indikator

3.9.1 Siswa mampu menggunakan rumus yang berkaitan dengan keliling

bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga

3.9.2 Siswa mampu menggunakan rumus yang berkaitan dengan luas

bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga



F. Signifikasi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalambidang pendidikan yang menyangkut strategi penyampaian materi
dalam pembelajaran Matematika, juga untuk mengkaji efektivitas
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, serta
dapat menambah masukan maupun referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Meningkatkan mutu madrasah melalui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada mata pelajaran matematika siswa
kelas IV MI Darul Muta’allimin Sidoarjo.
b. Bagi Guru
1) Guru mendapatkan strategi yang tepat yaitu berupa model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) sehingga
dalam menyampaikan materi lebih mudah diterima oleh siswa
dan pembelajaran Matematika menjadi lebih menyenangkan serta
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.
2) Guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar

siswa kelas IV Ml darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo.
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3) Guru lebih termotivasi untuk lebih kreatif dan membuat inovasi
dalam mengelola pembelajaran.
c. Bagi Siswa
1) Siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo
menjadi lebih aktif saat proses belajar-mengajar pada mata
pelajaran matematika karena pada proses pembelajaran siswa
akan mendapatkan tantangan untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi secara berkelompok
2) Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV MI Darul
Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo menjadi lebih meningkat. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran pada
pembelajaran materi tersebut.
d. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam menentukan
model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran matematika
kelas V. Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas, dapat
menambah pengetahuan peneliti dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada

pembelajaran matematika di kelas V.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika. Kemampuan adalah penguasaan dalam melalukan
suatu tindakan dari hasil latihan-latihan secara intens yang telah dilakukan.
Kemampuan adalah kinerja dalam mengambil tugas suatu pekerjaan yang
sesuai dengan bidangnya. ® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti dapat
atau bisa, mendapat imbuhan ke- dan an menjadikan arti kemampuan
sebagai kuasa (kuat, sanggup, mampu untuk melakukan sesuatu).

Pemecahan masalah menurut Polya adalah suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan yang sedang dihadapi. Sedangkan menurut
dahar dalam pemecahan masalah manusia akan menggabungkan konsep-
konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. * Berdasarkan pendapat
tersebut maka, kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk mencari dan dan

mengolah inormasi, serta memilih dan menerapkan strategi yang tepat

& Ahmad Susando, Perkembangan Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana Prenada, 2011), 97

" Kartika Fitriani dan Maulana, “Meningkatkan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SD kelas V Melalui Pendekatan Matematika Realistik”, Mimbar Sekolah Dasar Vol. 3 No.
1, April 2016, 44

11
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untuk dapat menyelesaikan masalah matematis dengan berbekal
pengetahuan yang sudah mereka miliki.
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator merupakan tanda yang dijadikan patokan untuk menilai
tercapainya suatu kemampuan yang diharapkan. Untuk dapat mencapai
suatu indikator pemecahan masalah, Dewey memberikan lima langkah
dalam memecahkan masalah:®

a. Tahu bahwa ada masalah, kesadaran tentang adanya kesukaran, rasa
putus asa, keheranan, atau keraguan.

b. Mengenali masalah, klasifikasi, deinisi, dan pemberian tanda pada
tujuan yang dicari.

c. Menggunakan pengalaman itu, misalnya inormasi yang relevan,
penyelesaian soal yang lalu atau gagasan untuk merumuskan
hipotesis.

d. Menguji hipotesis, bila perlu permasalahan dapat dirumuskan
kembali.

e. Mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang ada.

Selain Dewey, Polya juga menguraikan proses yang dapat
dilakukan pada setiap langkah pemecahan masalah. Proses tersebut

terangkum dalam empat langkah berikut:®

8 Goenawan Roebiyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematka Untuk PGSD,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 36
® Andi Dian Anggraini, dkk, Meningkatkan, 15
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a. Memahami masalah (understanding the problem)
b. Merencanakan penyelesaian (devising a plan)

c. Melaksanakan rencana (carrying out the plan)

d. Memeriksa proses dan hasil (looking back)

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah dipaparkan,
maka indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah:

a. Menunjukkan pemahaman, yaitu siswa mampu menyebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya

b. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah, yaitu siswa
mampu menggunakan rumus yang tepat untuk memecahka masalah
matematika

c. Menyelesaikan masalah, yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah
matematika yang ada

Kriteria kemampuan pemecahan masalah didapat dari indikator
kemampuan pemecahan masalah yang telah dipaparkan di atas. Dalam
materi keliling dan luas bangun datar dapat diuraikan kriteria-kiterianya
sebagai berikut:

a. Siswa dikatakan mampu jika nilai tes dari indikator kemampuan
pemecahan masalah > dari KKM kemampuan pemecahan masalah

yaitu 69.
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b. Siswa dikatakan tidak mampu jika nilai tes dari indikator kemampuan
pemecahan masalah < dari KKM kemampuan pemecahan masalah
yaitu 69.

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal dapat dihitung dengan
menganalisis tiga kriteria yang telah diterapkan oleh pemerintah, yaitu:°
a. Kompleksitas (Kesulitan dan Kerumitan) dari KD atau indikator yang

akan diajarkan. Skala penilaian tinggi 50-64, sedang 65-80, rendah
81-100

b. Daya dukung dalam penyelenggaraan proses pembelajaran seperti
sarana dan prasarana. Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-
64

c. Intake siswa (tingkat kemampuan rata-rata) dalam materi yang

diajarkan. Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-64

Tabel 2.1
Analisis Kriteria KKM Kemampuan Pemecahan Masalah
Aspek yang Nilai Keterangan
Dianalisis

Indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah mengharuskan siswa untuk
menganalisis terlebih dahulu apa yang
Kompleksitas 65 diketahui dan apa yang ditanya kemudian
memilih rumus yang tepat untuk dapat
menyelesaikan masalah matematis yang
ada.

Pada saat proses pembelajaran media
yang dipakai menggunakan barang-
barang yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian kelas hanya
menggunakan kipas angin sehingga
terasa sedikit panas saat siang hari.

Daya Dukung 80

10 Wahidmurni dkk, Evaluasi Pembelajaran (Kompetensi dan Praktik), (Yogyakarta: Nuha Litera,
2014), 44-45
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As_pek yang Nilai Keterangan
Dianalisis

Namun sarana prasarana yang lain seperti
papan tulis, bangku siswa, sudah
memenubhi.
Nilai rata-rata siswa pada saat

Intake Siswa 61 pembelajaran matematika materi keliling
dan luas bangun datar adalah 61

Jumlah 206

KKM = jumlah aspek yang dianalis

KKM =206 =69
3

3

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus

pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam

memaksimalkan kondisi belajar agar tujuan belajar dapat tercapai.

Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif adalah suatu model

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan

belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama

untuk mengatasi

permasalahan yang dikemukakan guru dalam

mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain.

Model pembelajaran ini terbukti dapat digunakan dalam berbagai mata

pelajaran dan berbagai usia. ! Menurut Sharan, siswa yang belajar

menggunakan pembelajaran kooperatif akan memiliki motivasi yang

11 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Menngkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik |,

(Yogyakarta: Pusta;ka Pelajar, 2011), 16-17
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tinggi karena didorong dan didukung dari teman sebayanya.*? Siswa akan
lebih mudah memahami konsep yang sulit jika mereka bekerja sama.

Dalam pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling
bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar. Setiap anggota akan saling
bergantung satu sama lain sehingga setiap anggota bertanggung jawab agar
dapat menyelesaikan tugasnya. Slavin menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu
satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas
kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling
mendiskusikan dan beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman
masing-masing.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan ciri khas
berkelompok. Tujuan dari berkelompok vyaitu untuk memberikan
kesempatan siswa saling bekerja sama dalam memecahkan masalah,
sehingga dapat mencapai tujuan belajar secara bersama pula.

Ada beberapa unsur dalam pembelajaran kooperatif. Roger dan
David Johson mengatakan untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima

unsur cooperative learning yang diterapkan antara lain:

12 1bid, 23
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a. Evaluasi proses kelompok.

Keberhasilan kelompok dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu
menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok
harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai
tujuan mereka. Penilaian juga dilakukan dengan cara yang unik.
Setiap siswa mendapat nilainya sendiri dan nilai kelompok. Nilai
kelompok dibentuk dari sumbangan tiap anggota. Dengan demikian
siswa yang mempunyai kemampuan yang kurang begitu baik terpacu
untuk memberikan sumbangan nilai yang baik.

b. Tanggung jawab perseorangan.

Tanggung jawab perseorangan merupakan akibat langsung
dari saling ketergantungan positif. Jika tugas dan pola penilaian dibuat
menurut prosedur model cooperative learning, setiap siswa akan
merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

c. Tatap muka.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Melalui proses ini siswa dapat membagikan pengalaman
yang telah dialaminya. Inti dari sinergi ini adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-
masing. Sinergi tidak didapatkan begitu saja terjadi dalam sekejap,

tetapi melalui proses yang cukup panjang. Para anggota kelompok
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perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu
sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.
d. Komunikasi antar anggota.

Keberhasilan suatu kelompok dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan guru juga bergantung pada kesediaan para anggotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka mengutarakan
pendapat mereka.

e. Saling ketergantungan positif.

Perlu disediakannya waktu khusus untuk melaksanakan
evaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya dapat bekerja sama dengan lebih efektif.

Tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan
penting vyaitu hasil belajar akademik, penerimaan individu, dan
pengembangan keterampilan sosial.

a. Hasil belajar akademik

Meskipun pembejaran kooperatif lebih terlihat dalam tujuan
sosisal, tetapi pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk
meningkatkan Kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Selain itu pmbelajaran kooperatif juga memberikan keutungan kepada
beberapa pihak yitu siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam
memahami materi dan siswa yang kurang mampu memahami materi.

Siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam memahami materi akan
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menjadi turtor bagi siswa yang kurang mampu memahami materi,
sehingga mereka akan sama-sama meningkat akademiknya.
b. Penerimaan terhadap individu
Tujuan yang kedua dari model pembelajaran kooperatif yaitu
penerimaan terhadap individu yang berbeda-beda saat kerja
kelompok. Ketika bekerja sama setiap individu harus bertanggung
jawab terhadap kelompoknya untuk menyelesaikan tugas kelompok,
karena setiap anggota kelompok saling bergantung satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Selain unggul dalam membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep sulit, tujuan pembelajaran  kooperatif yaitu
membanntu menumbuhkan keterampilan siswa dalam kerjasama dan
kolaborasi.
2. Pembelajaran Tipe Think Talk Write (TTW)

Model pembelajaran tipe thik talk write (TTW) pertama Kali
diperkenalkan oleh Huinker Laughlin pada tahun 1996.% Pembelajaran
TTW dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu
tugas atau masalah, kemudian diikuti dengan menkomunikasikan hasil
pemikirannya melalui forum diskusi dan akhirnya melalui forum diskusi
tersebut siswa dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya. Aktivitas
berpikir, berbicara, dan menulis dalam pembelajaran TTW memberikan

peluang bagi siswa untuk aktif pada saat kegiatan pembelajaran

13 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model, 153
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matematika. Selain itu aktivitas tersebut juga dapat membantu siswa dalam

mengembangkan kemampuan berbahasa secara tepat, terutama saat

menyampaikan ide-ide matematika.

3. Tahapan Pembelajaran Tipe Think Talk Write (TTW)

Tahapan pembelajaran tipe think talk write (TTW) adalah sebagai

berikut:*

a. Berpikir (think)

Pada tahap awal, siswa dihadapkan pada situasi permasalahan
sehari-hari. Siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban,
membuat catatan kecil tentang informasi yang terdapat dalam masalah

tersebut, dan hal yang tidak dipahami menggunakan bahasa sendiri.

. Berbicara (talk)

Pada tahap selanjutnya, siswa memiliki kesempatan untuk
menyampaikan hasil dan pemikirannya. Setiap berinteraksi dalam tukar
pendapat dan pikiran dengan siswa lain sehingga kemampuan
komunikasinya akan berkembang. Siswa mengungkapkan secara lisan
pendapatnya mengenai ide matematika yang ia pikirkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian siswa menguji ide-ide
tersebut dalam kegiatan berkelompok.

Menulis (write)
Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan menuliskan hasil diskusi

kelompok. Siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya setelah

4 1bid, 155
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melakukan tahap pertama dan kedua. Siswa menuliskan strategi
penyelesaian dan solusi. Siswa diarahkan untuk dapat menuliskan hasil
diskusi menggunakan bahasa matematika. Selain itu siswa juga
menuliskan laporan hasil presentasi.
4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tipe Think Talk Write
(TTW)
Berikut ini merupakan beberapa kelebihan dan kekurangan
pembelajaran tipe think talk write (TTW):%°
a. Kelebihan model pembelajaran think talk write (TTW)

1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar. Model pembelajaran TTW memiliki tahap-
tahap menyelesaikan suatu tugas. Siswa tidak dapat menjawab
secara langsung suatu peristiwa. Berbagai kegiatan belejar seperti
mengamati, menganalisis, mendiskusikan, dan mempertimbangkan
dilakukan dalam rangka memehami suatu materi ajar. Siswa
mengetahui alur penyelesaian suatu peristiwa yang ia hadapi.

2) Mengembangkan berpikir kritis dan kreatif. Penyajian suatu
peristiwa yang menarik dan menantang bagi siswa pada awal
pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
terhadap suatu fenomena dan berusaha untuk menemukan solusinya.

3) Siswa berperan aktif selama pembelajaran. Pada awal pembelajaran

sampai pada akhir pembelajaran, siswa aktif melakukan berbagai

15 1bid, 156-157
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kegiatan belajar melalui bimbingan guru. Kegiatan siswa mulai dari
memahami suatu peristiwa, mendiskusikan, dan menuliskan
hasilnya menggunakan bahasa sendiri. Peran aktif siswa ini sangat
bermanfaat untuk menanamkan konsep materi bukan menghafal
materi.

4) Membiasakan siswa berkomunikasi dengan teman, guru, dan bahkan
dengan diri sendiri. Pembelajaran aktif mrnuntut siswa untuk saling
berinteraksi baik dengan siswa maupun guru. Pada tahap think
(berpikir) siswa mulai berinteraksi dengan dirinya sendiri dalam
memahami peristiwa yang disajikan. Siswa mencoba menggali ide-
ide terhadap suatu peristiwa. Tahap talk (berbicara) dan write
(menulis)  memberi  kesempatan  kepada siswa  untuk
mengembangkan keterampilan berinteraksi antarsiswa dan juga
guru. Kegiatan interaksi yang siswa lakukan bertujuan untuk
membangun kosep materi secara mandiri dan juga membiasakan
untuk berkomunikasi dengan baik.

b. Kekurangan model pembelajaran tipe think talk write (TTW)

Terlepas pada kelebihannya, model pembelajaran tipe think talk
write (TTW) juga memiliki kkurangan yaitu ketika siswa bekerja dalam
kelompok maka mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan,
karena didominasi oleh siswa yang mampu. Siswa yang merasa dirinya
mampu menyelesaikan tugas dan memiliki ambisi untuk menjadi yang

pertama, ia akan mengerjakan tugas tersebut sesuai dengan jalan
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pikiranmya. Siswa tersebut kurang mempertimbangkan pendapat dari
anggota lain. Hal ini tentu akan dirasakan tidak nyaman bagi siswa yang
kurang mampu. Ide-ide yang telah diungkapkan tidak memilki arti. Hal
ini akan berpengaruh pada hilangnya suatu kepercayaan diri dalam

mengemukakan ide-ide dan kemmapuannya tidak berkembang.

C. Materi Keliling dan Luas Bangun Datar

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-
garis lurus atau lengkung. Bangun datar dapat didefinisikan sebagai bangun
yang rata yang mempunyai dua demensi yaitu panjang dan lebar, tetapi tidak
mempunyai tinggi atau tebal !® Berdasarkan pengertian tersebut maka
pengertian bangun datar adalah bangun dua dimensi yang hanya memiliki
panjang dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus dan lengkung.

Pengertian keliling merupakan jumlah sisi-sisi yang membatasi bangun
datar, sedangkan luas adalah ukuran dua dimensi suatu bagian permukaan yang

dibatasi dengan jelas.

18 Agusni, “Penggunaan Media Geometri Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bangun
Datar Pada Anak Tunagrahita Ringan ”, JASSI_Anakku Vol 2 No. 1, 2013, 30
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1. Bangun Datar Segiempat
Segiempat terdiri empat ruas garis yang disebut sisi. Setiap ujung
sisi yang satu berimpit dengan titik ujung sisi yang lain dan tidak ada dua
sisi yang terletak segaris, srta tidak ada dua sisi yang berpotongan selain

di titik ujungnya.’

g 3 U y

[Sembarang J( Jarjargenjang ][ Layang-layang ] [ Trapesium ]

LA Y

[Persegipanjang] [ Balahketupat ]

(-
U

[ Persegi ]

Gambar 2.1
Bagan Keluarga Segiempat

17 Ari Dwi Haryono, dkk, Matematika Dasar Untuk PGSD, (Malang: Aditya Media Publishing,
2014), 243.
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Jajargenjang

Jajargenjang merupakan bangun datar segiempat yang
memiliki sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar,
memiliki dua pasang sudut yang masing-masing sama besar dengan
sudut dihadapannya, jumlah sudut yang berdekatan 180°dan kedua
diagonalnya saling berpotongan ditengah-tengah bidang jajar genjang

tersebut.

Q

Gambar 2.2
Jajargenjang

Perhatikan jajar genjang PQRS. Sisi PQ = SR, PQ// SR, sisi

PS = QR,PS// QR. PSR = £PQR , 2SPQ = LQRS,

.PQR = £RSP. £QPS + £PQR = 180°, QRS + PSR = 180°.
Keliling jajar genjang (K) merupakan jumlah dari panjang sisi-sisinya.
Pada jajaran genjang PQRS diperoleh

K =PQ+ QR +SR +PS =2 x QR + 2 xSR [PS = QR dan PQ =SR]

=2 x (QR +SR)
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Selanjutnya, perhatikan gambar berikut:

S R

It
|
P T Q T

Gambar 2.3
Jajargenjang

Perhatikan jajar genjang PQRS, Luas (L) jajar genjang PQRS sama

dengan luas APQS ditambah dengan luas AQRS. Akibatnya diperoleh
1 1
L = luas APQS + AQRS = (EXTXt)+(§xrxt) ot

Dengan r merupakan alas jajar genjang dan t merupakan tinggi jajar
genjang.
Belah Ketupat

Belah ketupat merupakan jajar genjang yang keempat sisi-
sisinya sama panjang dan diagonal-diagonalnya berpotongan saling

tegak lurus.

P Q
Gambar 2.4
Belah Ketupat
Perhatikan belah ketupat PQRS. Sisi PQ = QR =SR =PS. £PQR =
ZRSP, £SPQ = £QRS, £QPS + £PQR =180°, QRS + PSR =180°
dan QT L PR, ST L PR.

Keliling (K) dari belah ketupat merupakan jumlah dari panjang sisi-
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sisi belah ketupat, yaitu:
K=PQ+QR+SR+PS=4xPQ[PQ=QR=SR=PS]
=4xaq
Dengan a merupakan sisi dari belah ketupat tersebut.
Luas (L) dari belah ketupat PQRS merupakan jumlah dari luas APQR

ditambah dengan luas ARSP. Akibatnya diperoleh

L = luas APQR + luas ARSP = (3 x PR XTQ) + (3 x PR x ST)

= %xPRx(TQ—kST)

= ~X PR X 5Q
Jadi diperoleh luas dari suatu belah ketupat adalah setengah dari hasil
kali diagonal-diagonalnya yaitu [, = % X (dy X d5)

Dengan di dan d> merupaka diagonal-diagonal dari belah ketupat.
Layang-layang

Layang-layang merupakan bangun datar segiempat yang
dibentuk oleh 2 pasang sisi yang sepasan sisi-sisinya sama panjang,

sepasang sudut yang berhadapan sama besar, salah satu dari
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diagonalnya membagi dua diagonal yang lain atas dua bagian yang
sama panjang dan kedua diagonal tersebut saling tegak lurus.

R

LN

P
Gambar 2.5
Layang-Layang
Perhatikan layang-layang PQRS. Sisi SR = RQ ,SP = PQ, 2PSR =
2PQR, TS = SQ danSQ L RP. Keliling (K) dari layang-layang
merupakan jumlah dari sisi-sisinya yaitu K = SR+ RQ + SP + PQ =
(2 x SR) + (2 x SP) =2 x (SR+SP)

Luas (L) dari suatu layang-layang PQRS adalah jumlah dari luas

APRS ditambah dengan luas APQR yaitu:

L = luas APRS + luas APQR = (% X ST x RP) + (X TQ x RP)

%xRPx(ST+TQ)

%xRPxSQ

Jadi diperoleh luas layang-layang adalah setengah dari hasil kali
. . . 1

diagonal-diagonalnya yaitu [, = 5 X (dy X d5)

Dengan d1 dan d2 merupakan diagonal-diagonal dari layang-layang.

Trapesium
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Trapesium merupakan bangun datar segiempat yang memiliki

sepasang sisi yang sejajar, berhadapan tetapi tidak sama panjang.
S R

P > Q
Gambar 2.6
Trapesium

Perhatikan trapesium PQRS, disini PQ//SR. Pada trapesium PQRS

ketika:

1) PS = QR disebut sebagai trapesium samakaki.

2) PQ L QR dan PS L SR disebut sebagai trapesium siku-siku.

3) Bukan merupakan trapesium samakaki dan bukan trapesium siku-
siku disebut sebagai trapesium sembarang.

Perhatikan trapesium PQRS, keliling (K) dari suatu trapesium adalah

jumlah dari sisi-sisinya, yaitu K =PS + QR + PS + SR.

Selanjutnya perhatikan trapesium PQRS sebarang berikut

S R

a T U Q

Gambar 2.7
Trapesium Sebarang
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Perhatikan bahwa luas (L) trapesium PQRS sama dengan luas ASTP
ditambah luas persegi panjang TURS ditambah dengan luas AQUR,
dengan ASTP dan AQU R merupakan segitiga siku-siku. Jadi diperoleh

L =luas ASTP + luas persegi panjang TURS + luas AQUR

=GXPTXTS)+(TU><TS)+G><UQxTS)
:(%XPTXTS)+%><2(TU><TS)+GxUQxTS)

:%X(PT+2><TU+UQ)><TS

1

=>X ([PT+TU + UQ] + SR) X TS (TU =SR)

:%X(PQ+SR)><TS
Jadi luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi dua.
Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun datar segiempat dengan
keempat sudutnya merupakan sudut siku-siku dan sisi-sisi yang
berhadapan sama panjang. Segiempat merupakan poligon yang

memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut.

'S R

p

Gambar 2.8
Persegi Panjang

Perhatikan persegi panjang PQRS disini, PS = QR dan PQ = SR. Sisi-

sisi yang lebih panjang (PQ dan SR) disebut sebagai panjang yang
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dinotasikan sebagai p dan sisi-sisi yang lebih pendek (PS dan QR)
disebut sebagai lebar yang dinotasikan sebagai 1 . Keliling (K) dari
sebuah persegi panjang adalah jumlah dari sisi-sisi pesegi panjang
tersebut yaitu:

K=PQ+QR+SR+PS=p+l+p+1=2(p+]).

Dengan p merupakan panjang dan I merupakan lebar dari persegi
panjang tersebut. Selanjutnya perhatikan gambar berikut:

S R

Gambar 2.9
Persegi Panjang

Persegi panjang PQRS merupakan persegi panjang deng panjang 7
persegi satuan dan lebar 5 persegi satuan. Disini diperoleh luas dari
persegi panjang PQRS sama dengan banyaknya persegi dalam area
PQRS vyaitu sebanyak 35 satuan yang dapat juga diperoleh dari hasil
kali panjang dan lebar dari Persegi panjang PQRS. Dengan demikian
Luas (L) dari persegi panjang adalah: L =p x [

Dengan p merupakan panjang dan [ merupakan lebar dari persegi

panjang tersebut.
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f.  Persegi
Persegi merupakan bangun datar segiempat yang sudut-

sudutnya merupakan sudut siku-siku dan semua sisi-sisinya sama

panjang.
H G
E F
Gambar 2.10
Persegi

Perhatikan persegi EFGH. Sisi EF = FG = GH = HE = a dengan a
merupakan sisi dari persegi EFGH. EG = FH = a\2 (diperoleh dengan
menggunakan teorema phytagoras) merupakan sisi diagonal dari
EFGH.
Keliling (K) dari suatu persegi adalah jumlahan dari sisi-sisi
persegi tersebut yaitu K =a+a+a+a=4xa
Dengan a merupakan sisi dari suatu persegi. Suatu persegi yang
memiliki panjang yang sama dengan lebarnya atau p = [ = a memiliki
luas (L) yaitu L = a X a. Dengan a merupakan sisi dari suatu persegi.
2. Bangun Datar Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang terdiri atas tiga titik berbeda

yang tidak segaris dan tiga ruas garis yang masing-masing
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menghubungkan sebarang dari tiga titik itu. Jenis-jenis segitiga
digolongkan berdasarkan sudut-sudutnya, sisi-sisinya, atau keduanya.*®
a. Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya
1) Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan
sudut lancip;
2) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya
merupakan sudut siku-siku;
3) Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya
merupakan sudut tumpul.
b. Segitiga Berdasarkan Panjang Sisinya
1) Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak
sama panjang;
2) Segitiga samakaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama
panjang;
3) Segitiga samasisi adalah segitiga yang semua sisinya Sama
panjang.
c. Segitiga Berdasarkan Besar Sudut dan Panjang Sisinya
1) Segitiga sembarang lancip
2) Segitiga sembarang siku-siku
3) Segitiga sembarag tumpul
4) Segitiga samakaki lancip

5) Segitiga samakaki siku-siku

18 Tim Penulis LAPIS-PGMI, Matematika 3, (Surabaya: Aprinta, 2009), Paket 2, 6.
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6) Segitiga samakaki tumpul
7) Segitiga samasisi lancip

C

c B

Gambar 2.11
Segitiga

Keliling (K) dari suatu segitiga ABC adalah K = a + b + c. Dengan

a=BC,b=AC, c = AB. Luas (L) dari suatu segitiga:

R R S
L2
/
pl= Q P Q
Gambar 2.12

Segitiga Siku-Siku dan Persegi Panjang
Perhatikan segitiga siku-siku PQR, dengan menggunakan
pendekatan luas persegi panjang PQSR yang kita ketahui luasnya adalah p
x [. Perhatikan bahwa: luas persegi panjang PQSR = L1 (Luas APQR) +

L2 (luasAQSR).

p Xl =2xL1(Luas L1 = Luas L2)

1
> Xp Xl =L1(LuasAPQR)

Misal p = a (alas segitiga) dan [ = t (tinggi segitiga) diperoleh

LuasAPQR = % X a X t.
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Selanjutnya, perhatikan segitiga samakaki PQT dan segitiga sebarang

EBD berikut:

Gambar 2.13
Segitiga Samakaki dan Segitiga Siku-Siku

Luas APQT = Luas AUQT + Luas APUT

1

=~ x luas UQRT + 3 X luas PUTS

= % X luas PQRS

1
==XaXt
2

Luas AEBD = Luas AABD — Luas AAED
1 1
:Ex(c+d)><t—5><c><t

=(%><c><t)+(%xdxt)—(%><cxt)

:1xdxt
2

misald=a=alas:§><a><t
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa luas (L) dari suatu segitiga

1
adalah szant

Dengan a = alas segitiga , t = tinggi segitiga.
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3. Lingkaran
Lingkaran adalah kumpulan semua titik di dalam suatu bidang yang
berjarak sama dari titik pusat. Unsur-unsur lingkaran adalah: titik pusat,
jari-jari, dan diameter. Diameter adalah garis yang membagi dua bagian
sama besar pada suatu lingkaran. Jari-jari adalah jarak antara titim pusat
dengan sisi lingkaran dan titik pusat adalah titik tengan pada diameter
lingkaran.*®
a. Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran diartikan sebagai ukuran panjang lingkaran
itu sendiri. Lingkaran merupakan bangun datar yang unik dengan
mempunyai nilai phi (7). Untuk mencari keliling lingkaran harus
menentukan nilai phi (rr) yaitu dengan melakukan percobaan.

1) Ambillah tiga benda yang berbeda yang memuat bangun
lingkaran. Dengan menggunakan benang ukurlah keliling dan
diameter benda tersebut.

2) Dengan menggunakan kalkulator diperoleh perbandingan keliling
dan diameter benda. Nilai perbandingan keliling dan diameter

benda tersebut merupakan nilai phi. Nilai phi () berada pada

kisaran 3,14 atau % Jadi, phi () = S

Dari kegiatan diatas, jika T = S, maka keliling lingkaran (K) = d

Dengan d merupakan diameter lingkaran dan = = 3,14 atau %

19 1bid, Paket 5, 8-9.
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Oleh karena diameter itu sama dengan dua kali jari-jari lingkaran,
maka keliling lingkaran dapat ditulis K = 2rr. Dengan r adalah
jari-jari lingkaran dan = = 3,14 atau %
b. Luas Lingkaran
Luas lingkaran merupakan bagian dalam lingkaran. Untuk
menghitung luas lingkaran dapat dilakukan dengan metode berikut:
1) Dengan menggunakan jangka buatlah sebuah lingkaran pada
sebuah karton yang jari-jaruinya tertentu, misalkan r cm.
2) Potonglah menjadi beberapa juring dengan jumlah genap.

3) Susunlah juring-juring lingkaran seperti pada gambar 2.13

%@ OV,

Gambar 2.14
Lingkaran dan Susunan Juring-Juring Lingkaran

Jika kamu amati dengan teliti, susunan potongan-potongan
juring tersebut menyerupai persegi panjang dengan ukuran panjang
mendekati setengah lingkaran dan lebar r sehingga luas bangun
tersebut adalah sebagai berikut:

Luas persegi panjang = p x1

1 oy .
5 X keliling lingkaran X r
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= %x(an)xr

Karenar = %d, maka L

1
S|
~
N | =
Q
—

N

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa luas lingkaran L dengan
jari-jari r atau diameter d adalah sebagai berikut:
LS nidz atau L = rrr?
Pada materi keliling dan luas bangun datar dalam buku paket

matematika kelas 4 hanya dibatasi pada materi bangun datar persegi

panjang, persegi, dan segitiga.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunaka pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang kegiatannya dilaksanakan di kelas. Dari kata
tersebut terdapat 3 kata, yaitu:?°
1. Penelitian
Proses mengamati objek dengan menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data yang dapat digunakan untuk meningkatkan
ketertarikan minat siswa.
2. Tindakan
Kegiatan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian,
tindakan ini berbentuk siklus kegiatan untuk siswa untuk proses evaluasi.
3. Kelas
Sekelompok siswa yang sama, menerima pelajaran yang sama, dengan
guru yang sama pula.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Jasa Ungguh Muliawan bahwa PTK
merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas. PTK
umumnya dilakukan oleh guru bekerjasama dengan peneliti atau guru sendiri

sebagai peneliti berperan ganda melakukan penelitian individu di kelas, di

20 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 3

39
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sekolah dan atau di tempat guru mengajar untuk tujuan penyempurnaan atau
peningkatan proses pembelajaran.

Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
masalah-masalah yang ada  di kelas, maupun meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan
model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari 4 langkah
pokok, vyaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Observasi
(Observing), Refleksi (Reflecting).? Model tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut ini

21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), 145
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PELAHSANAAN

e N

PERENCAHAAN SIKLUS 1 PEHGAMMAH_]

g

REFLEKSI | /

Gambar 3.1
Model Siklus Kurt Lewin

Penelitian Tindakan Kelas pada model Kurt Lewin ini terdiri empat
langkah pokok dalam satu siklus yaitu:
1. Perencanaan
Langkah ini menyusun rancangan tindakan yang bertujuan untuk
menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan. Pada langkah ini peneliti
fokus pada peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk
diamati. Setelah mengamati pertistiwa tersebut peneliti membuat
instrumen pengamatan untuk membantu mencatat fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung. Rancangan dilakukan bersama antara guru
yang akan melakukan tindakan dengan peneliti yang akan mengamati
proses jalannya tindakan.??

2. Pelaksanaan

22Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian, 75
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Langkah kedua ini yaitu pelaksanaan yang merupakan penerapan isi
rancangan pada pembelajaran di kelas. Hal yang harus diingatadalah
peneliti harus melaksanakan kegiatan yang sudah dirumuskan dalam
rancangan. Sehinggarancangan yang telah disusun terlaksana dengan baik
ketika proses pembelajaran berlangsung.?®
Pengamatan

Pada langkah ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal vyang diperlukan selama pelaksanaan pengamatan
berlangsung.Pengumpulan  data ini  dilakukan dengan format
observasi/penilaian yangtelah disusun. Data yang didapat dapat berupa
data kuantitatif (hasiltes, kuis, presentasi, nilai tugas dan lain-lain) atau
data kualitatif yangmenggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, mutu
diskusi yangdilakukan dan lain-lain.

Refleksi

Data yang diperoleh pada saat observasi dan hasil tes dianalisis
kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara
peneliti dan rekan guru sejawat (mitra peneliti). Diskusi tersebut bertujuan
untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara
melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul,
dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Jika
dengan tindakan yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan

menulis permulaan siswa sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian,

2 1bid, 18
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maka penelitian dihentikan. Tetapi jika indikator keberhasilan belum

tercapai, penelitian dilanjutkan ke siklus selanjutnya

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian ini berisi tentang tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas. Setting penelitian ini telah
diuraikan peneliti dibawah ini yaitu:
a. Tempat penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI Darul
Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo kelas IV untuk mata pelajaran
matematika materi keliling dan luas bangun datar persegi panjang,
persegi, dan segitiga.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun
2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
madrasah, karena penelitian tindakan kelas membutuhkan beberapa
siklus yang membutuhkan proses belajar-mengajar yang efektif di
kelas.
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua
siklus,setiap siklus dilaksanakan megikuti prosedur perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut
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dapat diamati peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
materi keliling dan luas bangun datar pada mata pelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW).
2. Karakteristik Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V MI Darul Muta’allimin
Tawagsari Sidoarjo tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 28 anak,
yang terdiri 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pemilihan
madrasah ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa khususnya pada mata pelajaran matematika materi keliling
dan luas bangun datar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tiepe think talk write (TTW).
C. Variabel yang Diselidiki
Variabel-variabel yang diselidiki sebagaiinti penelitian untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : Peserta didik kelas IV MI MI Darul Muta’allimin
Tawangsari Sidoarjo
2. Variabel proses : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think
talk write (TTW)
3. Variabel output . Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar persegi

panjang, persegi, dan segitiga.
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D. Rencana Tindakan

Adapun penerapan model dalam penelitian tindakan kelas dilakukan

dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dan siklus

Il dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat

tahap yaitu:

1.

2.

3.

4.

Perencanaan (planning)
Pelaksanaan tindakan (acting)
Tahap observasi (observing)

Refleksi (reflecting)

Siklus |

1.

Perencanaan
Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan
ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang terjadi dalam
proses pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan masalahnya.
Sehingga dari hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat melakukan
kegiatan selanjutnya. Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap
perencanaan ini yaitu:
a. Menetapkan indikator ketercapaian kemampuan pemecahan masalah
yang mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.
b. Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW).

c. Menyiapkan sarana pembelajaran yang dibutuhkan



d.

46

Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:

1) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola proses
pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan di
dalam RPP dengan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) pada pembelajaran mateatika materi keliling dan luas
bangun datar.

2) Lembar Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW).

2. Pelaksanaan

Peneliti dibantu oleh guru kelas 1V MI Darul Muta’allimin

Tawangsari Sidoarjo melaksanakan pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) berdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kemudian pada akhir pembelajaran

siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe think

talk write (TTW) yaitu:

a.

b.

Guru mengondisikan siswa menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4 siswa yang heterogen.

Guru memberikan penjelasan 2 contoh masalah kemudian
menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta

menemukan model matematikanya.
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c. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa
disetiap kelompok. Siswa secara individu diminta untuk
mengungkapkan gagasan/ide mengenai apa Yyang diketahui,
ditanyakan, dan model matematika dalam bentuk catatan sebelum
berdiskusi dengan teman kelompoknya (think).

d. Setiap kelompok berdiskusi mengenai hasil catatannya yaitu dengan
saling menukar ide/gagasan agar diperoleh kesepakatan-kesepakatan
dalam kelompok (talk).

e. Siswa diminta untuk menliskan hasil diskusinya mengenai apa yang
diketahui, ditanyakan, dan model matematika berdasarkan masalah
yang ada dalam lembar kerja siswa (write).

f. Beberapa kelompok mewakili satu kelas untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya, sedangkan kelompok yang lain

3. Pengamatan
Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada

pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar



b.

48

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah
disusun.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti
dengan menggunaan lembar observasi aktivitas siswa yang telah

disusun oleh peneliti.

4. Refleksi

Pada langkah refleksi ini hal yang diperhatikan yaitu:

a.

C.

Mencatat kendala yang terjadi selama penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write (TTW).

Melakukan diskusi dengan guru kelas agar mendapatkan saran agar
pembelajran selanjutnya menjadi lebih efisiensi.

Evaluasi tindakan pada siklus |

Siklus 11

Perencanaan pada siklus Il merupakan perbaikan masalah pada pembelajaran

siklus I. Kegiatan dalam siklus Il yaitu:

1. Perencanaan

a.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai revisi
rencana pembelajaran pembelajaran siklus I.

Menyusun media dan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Membuat alat dan pedoman obervasi untuk mengetahui keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mengetahui
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kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi keliling dan luas
bangun datar serta menyusun instrumen pengumpulan data.
d. Penyusunan evaluasi belajar peserta didik.
2. Pelaksanaan
Peneliti dibantu oleh guru kelas IV MI Darul Muta’allimin
Tawangsari Sidoarjo melaksanakan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang yang telah disempurnakan
berdasarkan analisis pada siklus | kemudian pada akhir pembelajaran
siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah untuk siklus I1.
3. Pengamatan
Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada
pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah

disusun.



50

b. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti
dengan menggunaan lembar observasi aktivitas siswa yang telah

disusun oleh peneliti.
4. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus kedua, dan membuat kesimpulan dari
pelaksanaannya pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write (TTW) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada mata pelajaran matematika kelas 1V MI Darul Muta’allimin
Tawangsari Sidoarjo materi keliling dan luas bangun datar. Selain itu
peneliti juga menganalisis hasil observasi untuk dijadikan bahan

pemikiran dalam merefleksikan kegiatan selama tidakan dilakukan.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data

Peneliti mengambil dua sub bahasan data, yaitu jenis data dan sumber data.

a. Jenis Data

1) Data kualitatif

Data kualitatif ini berupa gambaran umum tentang
penelitian tindakan kelas, materi yang akan disampaikan dalam
penelitian tindakan Kkelas, dan peningkatan kemampuan

pemecahan masalah siswa.



51

2) Data kuantitatif
Nilai hasil pengamatan dan angket kemampuan
pemecahan masalah siswa terhadap proses pembelajaran.
b. Sumber Data
1. Sumber data primer . guru, siswa, dan hasil penelitian.
2. Sumber data sekunder : hasil banyaknya siswa yang aktif
dalam pembelajaran.
2. Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
beberapa metode untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan antara
lain sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)

Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejaun mana keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika materi keliling dan luas bangun datar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW). Observasi
tersebut juga dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi
pelaksanaan tindakan seperti mengamati aktivitas guru dan aktivitas
siswa selama pembelajaran.

b. Tes

Tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan untuk

mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan pemecahan

masalah siswa pada materi keliling dan luas bangun datar dengan
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melihat nilai yang diperoleh peserta didik kelas 1V MI Darul
Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo. Tes tersebut juga sebagai salah
satukegiatan dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada mata
pelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar persegi
panjang, persegi, dan segitiga. Tes yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah tes tulis bentuk uraian.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Soal
z 5 |£f 58 28
55 § £S 2z | 5=
28 5 25 85| 85
S = a a | £a
3.9.1Siswa mampu
menggunaka
n rumus yang
berkaitan
dengan
3.9 Menjelaskan Ezlr:gl;l:]r? datar
dan i
menentukan Eg::gg:'
keliling dan panjang, dan
luas persegi, itioa o
rseg segitiga Tes
persegipanjang | 5 g 5 ao o Tes | ryis | S0d
" dan segitiga 9. owe Uraian
serta hubungan meng%unaka
pangkat dua N rumus yang
dengan akar berkaitan
pangkat dua dengan luas
bangun datar
persegi,
persegi
panjang, dan
segitiga
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c. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab secara lisan antara dua
orang atau lebih dengan bertatap muka dan mendengarkan secara
langsung informasi-informasi ketika penelitian berlangsung.?* Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
proses pembelajaran setelah pra penelitian peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW).

d. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang.?® Penggunaan dokumentasi dalam penelitian
membuat sumber penelitian menjadi lebih akurat. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data guna melengkapi penelitian.
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang informasi
seperti mengumpulkan data tentang nilai-nilai siswa pada pra siklus,
siklus I dan siklus Il, foto kegiatan pembelajaran, buku-buku yang
digunakan siswa, dan dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan

selama proses pembelajaran berlangsung

24Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 53.
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), 329
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3. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data
dengan tujuan mengelola dari berbagai informasi yang sudah diperoleh
agar memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penilitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif untuk
menentukan peningkatan proses belajar dan analisis kuantitatif untuk
menentukan peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
sebagai pengaruh dari tindakan yang dilaksanakan.?® Analisis data ini
dilakukan melalui tiga tahap yakni:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan
fokus, dan menyederhanakan bentuk data yang ada dalam catatan
lapangan sehingga dapat ditarik menjadi kesimpulan dan diverifikasi?’
b. Display atau penyajian data
Setelah data diseleksi, langkah selanjutnya adalah display
atau penyajian data. Penyajian data adalah langkah menata data
dalam suatu tatanan informasi yang dibuat untuk mempermudah
membuat kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
naratif, membuat grafik atau menysunnya dalam bentuk tabel.

Penyajian data disusun dengan sebaik-baiknya untuk memudahkan

26 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 106
27 Agus Akhmadi, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Pengembangan Profesi Guru dan
Konselor, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), 90.
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penarikan kesimpulan atau memahami apa yang terjadi dan
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
Kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah
dan pertanyaan penelitian. Kesimpulan awal yang dibuat masih
bersifat sementara dan dapat berubah apabila ditemukannya bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Verifikasi merupakan upaya pembuktian kebenaran atau sesuai
tidaknya kesimpulan yang dibuat dengan kenyataan. Apabila
kesimpulan yang dibuat tidak tidak jauh beda maka kesimpulan
tersebut terverifikasi. Analisis data ini dihitung dengan statistik
sederhana sebagai berikut:
1) Menghitung nilai rata-rata (mean)

Mean merupakan nilai rata-rata dari data berupa skor yang

diperoleh dari pengumpulan data. Dirumuskan menjadi:

X = En_n .. Rumus 3.1

Keterangan :

X = Rata-rata

¥n = Jumlah keseluruhan nilai siswa
n = Jumlah siswa

2) Menghitung persentase ketuntasan
Untuk menghitung persentase ketuntasan kemampuan

pemecahan masalah dapat menggunakan rumus:
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p= £ X 100% ... Rumus 3.2

Keterangan :

P = Persentase yang akan diberi

f = Jumlah siswa yang tuntas kemampuan pemecahan masalah
N = Jumlah seluruh peserta didik

Persentase ~ kemampuan pemecahan masalah  siswa
menggunakan standar sebagai berikut:

0% — 54% : Sangat rendah

55% — 64% : Rendah

65% — 79% : Cukup

80% — 89% : Baik

90% — 100% : Sangat Baik

Menghitung nilai kemampuan pemecahan masalah siswa

skor tes siswa

Nilai akhir = %X 100 ... Rumus 3.3

jumilah skor maksimum
Keterangan :
Skor tes siswa = total perolehan indikator
Skor maksimum = skor maksimal setiap soal x 4
Pedoman penskoran dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran

Aspek yang dinilai skor

a. Memahami Masalah
1. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya
2. Hanya menyebutkan salah satu (yang |4
diketahui/yang ditanya)
3. Tidak menyebutkan 0

(ee]
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Aspek yang dinilai skor
b. Pemilihan Metode Pemecahan Masalah
1. Menggunakan rumus yang tepat 4
2. Tidak menggunakan rumus yang tepat/ salah | 2
3. Tidak menuliskan rumus 0

c. Penyelesaian Masalah
1. Proses penyelesaian masalah dan hasilnya | 8

benar
2. Proses penyelesaian masalah benar namun | 6
hasil salah
3. Proses penyelesaian dan hasilnya salah 3
4. Hanya menuliskan hasil (benar/salah) 2

5. Tidak menuliskan proses penyelesaian | 0
masalah dan hasil
Skor minimal = 0, Skor maksimal setiap soal = 20

4) Menghitung nilai observasi

jumlah skor yang diperoleh
Skor =2 Yang e % 100 ... Rumus 3.4

jumlah skor maksimum
Penilaian aktifitas guru dan peserta didik menggunakan
standar sebagai berikut:
0 — 54 : Sangat rendah
55 — 64 : Rendah
65— 79 : Cukup
80 — 89 : Baik
90 — 100 : Sangat Baik
F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah patokan yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan untuk

meningkatkan dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.?® Dalam

28 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 127
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penelitian tindakan kelas ini yang dilihat indikator kerjanyaselain siswa adalah

guru. Karena guru merupakan fasilitator yang berpengaruh terhadap keaktifan

siswa. Indikator kerja yang dimaksud sebagai berikut:

1. Jika nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas IV Ml Darul
Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo mencapai > 69.

2. Jika persentase kemampuan pemecahan masalah jumlah peserta didik
kelas IV MI Darul Muta’allimin Tawangsari Sidoarjo telah mencapai
kategori baik > 80%.

3. Nilai aktivitas guru mencapai kategori baik >80

4. Nilai aktivitas peserta didik mencapai kategori baik > 80



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pra Penelitian

Pada tahap pra penelitian kegiatan yang dilakukan peneliti
adalah menunjungi ke sekolah untuk melakukan observasi tentang
pembelajaran matematika yang ada di kelas IV MI Darul Muta’allimin
serta melakukan wawancara dengan guru kelas yang mengajar
matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, masalah yang
dialami siswa dalam pembelajaran matematika yaitu siswa masih sulit
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sehari-
hari. Hal itu dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih
didominasi oleh guru, sehingga ketika siswa diberikan masalalah,
mereka bingung harus mulai darimana untuk menyelesaikan soal
tersebut.

Berdasarkan soal ulangan harian siswa yang dianalisis
menggunakan KKM kemampuan pemecahan masalah yang dibuat oleh
peneliti. Hasilnya menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki oleh siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin masih rendah.

Berikut ini merupakan data kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin sebelum diterapkan model

59
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pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) pada materi

keliling dan luas bangun datar .

Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4.1

No | Nama KKM Nilai Kategori Mampu/Tidak
Kemampuan Mampu
Pemecahan
Masalah

1 ANF 69 73 Mampu

2 AAN 69 64 Tidak Mampu
3 AZ 69 50 Tidak Mampu
4 AR 69 20 Tidak Mampu
5 AAR 69 50 Tidak Mampu
6 AA 69 65 Tidak Mampu
7 AWN 69 80 Mampu

8 ANNR | 69 75 Mampu

9 DRM 69 60 Tidak Mampu
10 | DAN 69 85 Mampu

11 | DAB 69 27 Tidak Mampu
12 | IPS 69 95 Mampu

13 | KAR 69 56 Tidak Mampu
14 | LAI 69 93 Mampu

15 | MERH | 69 62 Tidak Mampu
16 | MNM 69 65 Tidak Mampu
17 | ME 69 67 Tidak Mampu
18 | MR 69 48 Tidak Mampu
19 | MF 69 80 Mampu

20 | NPM 69 80 Mampu

21 | MMA 69 80 Mampu

22 | RAM 69 65 Tidak Mampu
23 | RRF 69 60 Tidak Mampu
24 | RDR 69 60 Tidak Mampu
25 | RMN 69 27 Tidak Mampu
26 | S 69 75 Mampu

27 | SA 69 80 Mampu

28 | VPA 69 50 Tidak Mampu

RATA-RATA 64

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan

pemecahan masalah yang dimiliki

siswa kelas

IV Ml

Darul

Muta’allimin masih rendah. Rata-rata nilai yang didapat siswa pada
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tahap pra penelitian hanya sebesar 64 sedangkan KKM kemampuan
pemecahan masalah yaitu 69. Sedangkan persentase siswa yang tuntas
dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu 39% lebih sedikit
dibandingkan siswa yang tidak mampu yaitu 61%. Dalam hal ini,
peneliti akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write  (TTW) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Model pembelajaran ini dirasa cocok karena siswa aktif melakukan
kegiatan belajar melaklui bimbingan guru. Peran aktif siswa ini sangat
bermanfaat untuk menanamkan konsep materi bukan menghafal materi
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi
juga dituntut untuk berpikir secara mandiri maupun berkelompok untuk

dapat menyelesaikan suatu soal.

. Siklus I

Siklus | dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 dan
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran (2x35 menit). Pada siklus | terdapat empat tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
membuat kesepakatan dengan guru kelas untuk pelaksanaan siklus
I. Selain itu pada tahap ini peneliti jJuga membuat indikator yang

digunakan untuk menyusun RPP dan membuat tes evaluasi
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pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW). Setelah menyusun RPP peneliti menyusun lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi akivitas siswa yang
digunakan untuk tahap observasi dan juga pedoman wawancara
yang digunakan sebagai masukan untuk pelaksanaan tindakan
selanjutnya.
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | dilakukan secara kolaborasi dengan
guru kelas. Siklus I dilaksanakan pukul 09.30-10.40 di kelas IV Ml
Darul Muta’allimin yang berjumlah 28 siswa dengan rincian 16
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pada tahap ini peneliti
melakukan pembelajaran matematika materi keliling dan luas
bangun datar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write (TTW) sesuai dengan RPP yang telah dibuat

sebaagai berikut:

1) Pendahuluan
Kegiatan ini membutuhkan waktu 5 menit yang
diawali dengan guru mengucapkan salam dan mengajak doa
bersama sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu guru
mengecek kehadiran siswa serta mengondisikan tempat duduk

siswa. kemudian, guru melakukan apresepsi tentang apa yang
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mereka ketahui dari materi keliling dan luas bangun datar
serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan mereka
lakukan.

Inti

Model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW) memiliki tiga tahapan yaitu think (berpikir), talk
(berbicara), dan write (menulis). Semua tahapan terdapat pada
kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan TTW dapat dilihat pada
lampiran dokumentasi.

Pada kegiatan inti setelah menyampaikan tujuan
pembelajaran guru menjelaskan konsep keliling dan luas
bangun datar berupa persegi, persegi panjang, dan segitiga dan
memberikan contoh soal dan secara bersama-sama
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan rumus yang
tepat.

Langkah selanjutnya vyaitu guru akan membagi
kelompok menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa kemudian membagikan lembar
soal kelompok. Setelah itu memasuki tahap pertama yaitu
think (berpikir), guru mengintruksikan kepada siswa untuk
berpikir secara mandiri sebelum berdiskusi bersama

kelompoknya untuk menyelesaikan lembar kerja kelompok.
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Tahap yang kedua yaitu talk (berbicara), pada tahap ini
setelah siswa berpikir secara mandiri, mereka akan berdiskusi
untuk menyelesaikan lembar kerja soal berdasarkan catatan-
catatan yang telah mereka buat pada tahap think (berpikir).
Setelah berdiskusi masing-masing siswa akan menulis
jawaban dari lembar kerja kelompok yang telah mereka
diskusikan, langkah ini merupakan tahap ketiga yaitu write
(menulis).

Kegiatan selanjutnya yaitu perwakilan kelompok
menuliskan jawaban hasil diskusi bersama kelompoknya ke
papan tulis, sedangkan kelompok lainnya memberikan
tanggapan. Setelah itu guru memberikan penguatan tentang
soal-soal yang telah mereka selesaikan kemudian dilanjutkan
dengan memberikan lembar soal individu untuk dikerjakan
secara mandiri.

Penutup

Setelah siswa menyelesaikan soal individu dan
dikumpulkan, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang apa yang belum mereka pahami pada
materi keliling dan luas bangun datar persei, persegi panjang,
dan segitiga. Setelah itu guru melakukan umpan balik berupa
tanya jawab seputar materi yang telah mereka pelajari dan

mengakhirinya denagn berdoa dan salam.
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c. Observasi

Pada tahap observasi peneliti menggunakan lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang telah dibuat pada
tahap perencanaan. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat
guru dan siswa melakukan pembelajaran  matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW) pada materi keliling dan luas bangun datar. Adapun hasil

observasi adalah sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas guru
Pada pelaksanaan observasi ini peneliti bertindak
sebagai guru, dan guru kelas bertindak sebagai observer.
Berikut ini merupakan hasil perhitungan lembar observasi

ativitas guru pada siklus I:

jumlah skor yang diperoleh
Skor =1 Yang &b X 100

jumlah skor maksimum

Skor =2 x 100 = 85

Berdasarkan perhitungan diatas aktivitas guru pada
saat pembelajaran mendapat skor 85. Skor tersebut termasuk
dalam kategori baik dan sudah memenuhi indikator kinerja
pada penelitian ini.

2) Hasil observasi aktivitas siswa

Pelaksanaan observasi ini siswa bertindak sebagai

objek yang diobservasi. Berikut ini merupakan hasil

perhitungan lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I:
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jumlah skor yang diperoleh

Skor = x 100

jumlah skor maksimum
Skor =22 x 100 = 88

Hasil perhitungan menunjukkan skor aktivitas siswa
mencapai kategori baik yaitu 88. Skor tersebut sudah
memenuhi indikator kinerja dalam penelitian ini.
Hasil tes

Dari hasil tes evaluasi, siswa dapat dikategorikan
mampu jika mendapat nilai diatas KKM kemampuan
pemecahan masalah dan dikategorikan tidak mampu jika
mendapat nilai dibawah KKM kemampuan pemecahan
masalah. Perolehan nilai siswa dihitung menggunakan rumus

3.3. Berikut ini merukapan hasil tes siswa pada siklus 1.

Tabel 4.2
Hasil Tes Evaluasi Siklus |

c (4]

e~ S - = - S5
o| £ |ZEsEg/EE = | 85¢
Z ] S © L2 ©= = 2 a

z |¥XgeS kgl “ SEZ

o O s T v

Y o p
1 | ANF |69 65 81 Mampu
2 AAN |69 56 70 Mampu
3 |AZ 69 50 63 Tidak Mampu
4 | AR 69 54 68 Tidak Mampu
5 |AAR |69 44 55 Tidak Mampu
6 AA 69 56 70 Mampu
7 AWN | 69 72 90 Mampu
8 | ANNR | 69 67 84 Mampu
9 DRM | 69 56 70 Mampu
10 | DAN |69 76 95 Mampu
11 | DAB |69 26 33 Tidak Mampu
12 | IPS 69 65 81 Mampu
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c 4]
s S c — =2 3
=z © S © 2 o= = L 5@
pd X ¢ E g FT| < SE =
o O —_ S x
XY o >
13 | KAR |69 46 58 Tidak Mampu
14 | LAI 69 68 85 Mampu
15 | MERH | 69 47 59 Tidak Mampu
16 | MNM | 69 64 80 Mampu
17 | ME 69 60 75 Mampu
18 | MR 69 40 50 Tidak Mampu
19 | MF 69 58 73 Mampu
20 | NPM | 69 65 81 Mampu
21 | MMA |69 66 83 Mampu
22 |RAM |69 25 32 Tidak Mampu
23 | RRF 69 51 64 Tidak Mampu
24 | RDR |69 47 59 Tidak Mampu
25 |RMN |69 26 33 Tidak Mampu
26 | S 69 62 78 Mampu
27 | SA 69 68 85 Mampu
28 | VPA |69 65 81 Mampu
RATA-RATA 67

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah
siswa yang mampu sebanyak 17 siswa dan siswa yang belum
mampu  sebanyak 11 siswa. Jika dipersentasekan
menggunakan rumus 3.2, siswa yang mampu mencapai 69%
dan siswa yang tidak mampu sebesar 39%. Selain itu, tabel di
atas juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin
yaitu 67 dan masih dibawah KKM kemampuan pemecahan
masalah yaitu 69 sehingga belum mampu mencapai indikator
kinerja dalam penelitian ini. Sedangkan persentase ketuntasan

siswa yang mampu Yyaitu sebesar 61%. Angka tersebut masih
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dalam kategori cukup sehingga masih belum dapat mencapai
indikator kinerja yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu
mencapai kategori baik.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis tindakan yang dilakukan pada
siklus 1, nilai rata-rata yang didapatkan siswa kelas IV MI Darul
Muta’allimin pada materi keliling dan luas bangun datar yaitu 67
dan masih belum mencapai KKM kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu persentase siswa yang tuntas dalam
kemampuan juga masih belum mencapai kategori baik. Namun
hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah
menunjukkan kategori baik.

Beberapa masalah yang dialami selama melakukan siklus |
yaitu guru yang belum mampu mengondisikan siswa dengan baik
sehingga membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, pada tahap
think (berpikir) dan talk (berbicara) masih belum terlihat
perbedaannya meskipun guru sudah mengintruksikan sesuai
dengan tahapan yang sebenarnya, hal itu dikarenakan pada tahap
think (berpikir) siswa sudah membentuk kelompok dan sulit untuk
dikondisikan. Sehingga masih perlu perbaikan untuk siklus II.

Beberapa perbaikan yang dilakukan di siklus Il vyaitu
melakukan ice breaking untuk mengodisikan siswa sehingga dapat

memanfaatkan waktu dengan maksimal. Selain itu pada tahap think
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(berpikir) guru tidak membagi siswa menjadi kelompok terlebih
dahulu. Siswa akan berpikir secara mandiri untuk mengerjakan
lembar kerja kelompok kemudian dilanjutkan dengan pembagian
kelompok dan berdiskusi bersama kelompok masing-masing untuk
menyelesaikan lembar kerja kelompok sehingga akan terlihat
perbedaan antara tahap think (berpikir) dengan tahap talk

(berbicara).

3. Siklus Il
Siklus Il merupakan perbaikan dari permasalahan yang terdapat
pada siklus I. Pelaksanaan sikuls Il dilakukan pada tanggal 25 April
2019 di kelas IV MI Darul Muta’allimin. Siklus II juga memiliki

tahapan yang sama dengan siklus | yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan

Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus Il tidak jauh
berbeda dengan siklus | yaitu pada tahap ini peneliti melakukan
perencanaan untuk pelaksanaan siklus Il seperti menentukan
tanggal pelaksanaan, menyusun RPP untuk pembelajaran
matematika materi bangun datar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif think talk write (TTW) dan lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa yang telah direvisi
sebagai perbaikan dari RPP siklus I, serta membuat soal evaluasi
untuk siklus 1I.

b. Pelaksanaan
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Siklus Il dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran

(2x 35 menit) yaitu pukul 09.30-10.40 di kelas IV MI Darul

Muta’allimin dengan jumlah siswa 28 siswa. Pada tahap ini peneliti

melakukan pembelajaran matematika materi bangun datar persegi,

persegi panjang, dan segitiga menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe think talk write (TTW) sesuai dengan RPP yang

telah dibuat. Terdapat 3 langkah dalam pelaksanaan RPP yaitu:

1)

2)

Pendahuluan

Pada langkah ini diawali dengan guru mengucap salam
dan mengajak siswa untuk doa bersama sebelum memulai
pembelajaran. Setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa dan
mengatur siswa untuk duduk dengan rapi. Sebelum melakukan
apersepsi guru melakukan ice breaking dengan mengajak
tepuk semangat agar siswa sSemangat saat pelajaran
berlangsung.  Setelah  melakukan  apersepsi  guru
menyampaikan tujuan pembelajaran matematika materi
keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang, dan
segitiga.
Inti

Kegiatan inti diawali dengan guru menyampaikan
konsep keliling dan luas bangun datar lalu bersama-sama
dengan siswa mengeejakan contoh soal. Salah satu perbedaan

dengan RPP siklus | yaitu guru membagikan lembar kerja
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kelompok terlebih dahulu sebelum membagi siswa dalam
kelompok-kelompok, kemudian memberkan intruksi kepada
siswa agar berpikir secara mandiri terlebih dahulu untuk
mengerjakan soal kelompok. Kegiatan ini merupakan tahap
pertama dari model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) vyaitu tahap think (berpikir). Setelah itu guru
membagi siswa dalam 7 kelompok dan memberikan intruksi
kepada siswa untuk berdiskusi menyelesaikan lembar kerja
kelompok. Kegiatan ini merupakan kegiatan tahap talk
(berbicara) kemudian dilanjutkan dengan tahap write
(menulis) yaitu masing-masing siswa menulis jawaban sesuai
dengan yang telah mereka diskusikan demgan kelompoknya.
Kegiatan TTW dapat dilihat pada lampiran hasil dokumentasi.

Setelah selesai, guru menyiapkan siswa agar duduk
dengan rapi dengan mengajak mereka melakukan tepuk
semangat, kemudian perwakilan dari 2 kelompok maju ke
depan untuk menuliskan hasil kera kelompok mereka
sedanngkan kelompok yang lain memberikan tanggapan dan
dilanjutkan dengan guru memberikan penguatan.

Langkah selanjutnya yaitu guru membagikan lembar
kerja individu untuk dikerjakan secara mandiri dan meminta
siswa untuk mengumpulkan ke depan jika sudah selesai

mengerjakan.
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3) Penutup
Setelah siswa mengumpulkan lembar tes evaluasi guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang apa yang belum mereka pahami. Kemudian
guru mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari
dengan melakukan tanya jawab. pembelajaran diakhiri dengan
membaca doa bersama dan guru mengucap salam.
c. Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung di kelas IV MI Darul Muta’alimin. Peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas bertindak sebagai guru dan guru
kelas sebagiai pengamat. Adapun hasil observasi pada siklus Il
adalah sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas guru
Observasi  aktivitas guru  dilakukan  dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat pada tahap
perencanaan. Berikut ini merupakan hasil observasi aktivitas

guru siklus I1:

jumlah skor yang diperoleh
Skor =1 Yang &b X 100

jumlah skor maksimum

Skor = — x 100 = 93
100
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan

bahwa aktivitas guru mendapat skor 93. Skor tersebut

termasuk dalam kategori sangat baik dan sudah memenuhi
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indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu > 80 sehingga
tidak diperlukan untuk siklus lanjutan
Hasil observasi aktivtas siswa

Objek yang diamati dalam penelitian ini yaiutu siswa
kelas IV Mi darul Muta’allimin. Pengamatan dilakukan pada
saat pembelajaran dengan menggunakan lembar obsrvasi
aktivitas siswa yang telah dibuat. Di bawah ini merupakan

hasil perhitungan pengamatan aktivitas siswa:

jumlah skor yang diperoleh
Skor =2 R x 100

jumlah skor maksimum
Skor :j—z X 100 =93

Berdasarkan perhitungan di atas aktivitas siswa
mendapat skor mancapai 93 yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Skor tersebut juga telah memenuhi indikator
kinerja dalam penelitiann ini.
Hasil tes

Lembar tes evaluasi yang telah dikerjakan siswa kelas
IV MI Darul Muta’allimin selanjutnya akan diolah untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
setelah  dilakukan  tindakan  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) pada materi keliling dan luas bangun datar

persegi, persegi panjang, dan segitiga. Berikut ini merupakan
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hasil perhitungan tes evaluasi siklus Il menggunakan rumus

3.3
Tabel 4.3
Hasil Tes Evaluasi Siklus 11
c (4]
< % < b~ C -9 >
Z [ c Q2 o = = 2 aom
prd X c £ g = P cxc £ =
o Q@ —_ S x
Y o p
1 |ANF |69 68 85 Mampu
2 AAN |69 S7 71 Mampu
3 AZ 69 58 72 Mampu
4 | AR 69 80 100 | Tidak Mampu
5 |AAR |69 52 65 | Tidak Mampu
6 AA 69 67 84 Mampu
7 AWN | 69 72 90 Mampu
8 | ANNR | 69 62 78 Mampu
9 DRM | 69 60 75 Mampu
10 | DAN |69 80 100 | Mampu
11 |DAB |69 55 69 Mampu
12 | IPS 69 72 90 Mampu
13 | KAR |69 52 65 | Tidak Mampu
14 | LAI 69 73 91 Mampu
15 | MERH | 69 55 69 Mampu
16 | MNM | 69 64 80 Mampu
17 | ME 69 60 75 Mampu
18 | MR 69 57 71 Mampu
19 | MF 69 64 80 Mampu
20 | NPM |69 59 74 Mampu
21 | MMA |69 65 81 Mampu
22 | RAM |69 40 50 | Tidak Mampu
23 | RRF 69 57 71 Mampu
24 | RDR |69 59 74 | Tidak Mampu
25 | RMN |69 50 62 | Tidak Mampu
26 | S 69 64 80 Mampu
27 | SA 69 68 85 Mampu
28 | VPA |69 64 80 Mampu
RATA-RATA 77
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah
siswa yang mampu sebanyak 23 siswa atau jika
dipersentasekan menjadi 82% sedangkan siswa yag tidak
mampu sebanyak 5 siswa atau jika dipersentasekan menjadi
18%. Pencapaian tersebut sudah memenuhi indikator Kinerja
dalam penelitian ini yaitu persentase kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin mencapai
kategori baik vyaitu = 80%. Selain itu, jika dihitung
menggunakan rumus 3.1, rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas IV MI Darul Muta’allimin adalah sebesar
77. Nilai tersebut sudah melebihi indikator Kkinerja yang
diharapkan dalam penelitian ini yaitu mencapai > 69 .
Sehingga berdasarkan data tersebut, maka tidak diperlukan
untuk siklus lanjutan.

d. Refleksi

Setelah melakukan tindakan siklus Il dapat diketahui
bahwwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 1V
MI Darul Muta’allimin mengalami peningkatan dari siklus I yaitu
yang semula nilai rata-rata siswa mencapai 67 meningkat menjadi
77,39 di siklus Il. Selain itu terdapat peningkatan pada presentasi
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu sebanyak 61% siswa
mendapat kategori mampu di siklus I meningkat menjadi 82% di

siklus II.
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Pada siklus 1l peneliti juga telah menerapkan kegiatan
tambahan sesuai hasil dari refleksi pada siklus | dan hasilnya
menunjukkan semua indikator Kkinerja yang diharapkan pada
penelitian ini telah tercapai sehingga tidak diperlukan siklus

lanjutan.

B. Pembahasan
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) Pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran matematika matematika
materi bangun datar di kelas IV MI Darul Muta’allimin dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW) selama siklus 1 dan siklus 1l menujukkan bahwa model
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan aktivitas guru dan
aktivitas siswa pada saat pembelajaran.

Salah satu kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write (TTW) membiasakan siswa berkomunikasi dengan
teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. Pembelajaran aktif
menuntut siswa untuk saling berinteraksi baik dengan siswa maupun
guru. Pada tahap think (berpikir) siswa mulai berinteraksi dengan
dirinya sendiri dalam memahami peristiwa yang disajikan. Siswa
mencoba menggali ide-ide terhadap suatu peristiwa. Tahap talk
(berbicara) dan write (menulis) memberi kesempatan kepada siswa

untuk mengembangkan keterampilan berinteraksi antarsiswa dan juga
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guru. Kegiatan interaksi yang siswa lakukan bertujuan untuk
membangun kosep materi secara mandiri dan juga membiasakan untuk
berkomunikasi dengan baik.?°

Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat
pembelajaran di siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram di

bawabh ini:

94
92
90
88
86
84
82

80
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Berdasarkan diagram diatas, terjadi peningkatan aktivitas guru
dan aktivitas siswa selama siklus I dan siklus I1. Pada siklus I nilai yang
diperoleh berdasarkan observasi aktivitas guru yaitu sebesar 85 (baik),
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 93 (sangat baik).
Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | mendapat nilai

88 (baik) meningkat menjadi 93 (sangat baik) pada siklus II.

2 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model, 156
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Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I masih
memiliki kekurangan seperti pemanfaatan waktu yang kurang
maksimal. Hal itu disebabkan karena waktu terbuang banyak untuk
menondisikan siswa sehingga pada siklus 11 dilakukan perbaikan
dengan menambahkan ice breaking untuk mengondisikan siswa. Selain
itu perbaikan yang dilakukan di siklus Il yaitu guru membagi siswa
menjadi kelompok-kelompok setelah melakukan tahap think (berpikir)
karena di siklus | masih belum terlihat perbedaan dari tahap think
(berpikir) dengan tahap talk (berbicara). Pada siklus I, pembagian
kelompok dilakukan sebelum tahap think (berpikir) sehingga siswa
mengabaikan untuk malaksanakan tahap think (berpikir) dan langsung
berdiskusi dengan kelompok masing-masing yang merupakan bentuk
penerapan dari tahap talk (bercicara).

Hasil analisis pada sklus I menujukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas siswa sudah mendapat kategori baik yaitu =80, namun hasil
tes evaluasi kemampuan pemecahan masalah siswa belum memenuhi
indikator Kinerja dalam penelitian ini sehingga dilakukan perbaikan
pada siklus Il dan hasilnya menunjukkan adanya peningkatan terhadap
atikivitas guru dan aktivitas siswa menjadi kategori sagat baik, dan hasil
tes evaluasi kemampuan siswa sudah memenuhui indikator Kinerja
penelitian. Oleh karena itu, setelah siklus Il tidak dilakukan siklus

lanjutan.
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2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada
Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar

Berdasarkan data awal kemampuan pemecahan masalah di
kelas 1V MI Darul Muta’allimin yang diperoleh peneliti yaitu dari 28
siswa, 39% siswa mendapat nilai diatas KKM kemampuan pemecahan
masalah, dan 61% siswa mendapat nilai dibawah KKM kemampuan
pemecahan masalah. Namun, setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write (TTW) pada pembelajaran matematika
materi keliling dan luas bangun datar, kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki siswa kelas IV MI darul Muta’allimin mengalami
peningkatan pada siklus I dan siklus II.

Peningkatan ini terjadi karena seperti yang dikemukakan oleh
Schoen dan Oehmke, terdapat empat langkah penyelesaian masalah
yaitu memahami masalah, memilih strategi, melaksanakan strategi,
melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali.*® Namun sebelum
model pembelajaran kooperati tipe think talk write (TTW) diterapkan
siswa sulit untuk memahami masalah karena pembelajaran yang
didominasi oleh guru dan menjadikan siswa pasif sehingga kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa menjadi rendah. Model

pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) dianggap mampu

30 Goenawan Roebiyanto dan Sri Harmini, Pemecahan, 37
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membuat siswa aktif karena menuntut siswa untuk saling beriteraksi
baik dengan siswa maupun guru.®

Pada siklus | persentase kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa meningkat menjadi 61% siswa mendapat nilai diatas
KKM kemampuan pemecahan masalah dan 39% siswa mendapat nilai
dibawah KKM kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan pada
siklus Il persentase kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa mendingkat lagi menjadi 82% siswa mendapat nilai diatas KKM
kemampuan pemecahan masalah dan 18% siswa mendapat nilai
dibawah KKM kemampuan pemecahan masalah. Data tersebut dapat

digambarkan dalam diagram dibawah ini:

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pra Penelitian Siklus | Siklus 11
Siswa Mampu Siswa Tidak Mampu
Diagram 4.2

Peningkatan Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

31 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model, 156
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Berdasarkan diagram di atas, persentase kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa pada pra penelitian ke siklus
I sudah mengalami peningkatan, namun masih belum memenuhi
indikator kinerja pada penelitian ini yaitu persentase kemampuan
pemecahan masalah siswa mencapai kategori baik > 80%. Kemudian
setelah siklus I peneliti mengadakan perbaikan berdasarkan kekurangan
yang terjadi di siklus I untuk diterapkan pada siklus II.

Perbaikan yang dilakukan peneliti yaitu ketika siklus | tahap
think (berpikir) yang tidak terlaksana dengan sempurna karena guru
sudah membagi kelompok pada tahap itu, sehingga siswa langsung
berdiskusi yang merupakan implementasi dari tahap talk (berbicara).
Padahal proses berpikir memiliki delapan komponen utama vyaitu
pembentukan konsep, pembentukan prinsip, pemahaman, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, penelitian, penyusunan, dan
berwacana secara oral.*? Sehingga pada siklus 11 guru membagi siswa
menjadi kelompok setelah tahap think (berpikir) terlaksana, dan
hasilnya, pada siklus Il persentase kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki siswa mengalami peningkatan lagi yaitu menjadi 82%
siswa mendapat nilai diatas KKM kemampuan pemecahan masalah,
sehingga setelah siklus Il tidak diadakan siklus lanjutan karena sudah

memenuhi indikator kinerja pada penelitian ini.

32 Wahyu Hidayat, Meningkatkan, 4
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Selain persentase siswa mampu dan tidak mampu, peningkatan
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa kelas IV M| Darul
Muta’allimin juga dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah. Data awal yang diperoleh peneliti, nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa hanya sebesar 64,
sedangkan KKM kemampuan pemecahan masalah adalah >69. Setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
pada pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar,
rata-rata kemmpuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa
meningkat pada siklus | dan siklus Il. Peningkatan rata-rata kemampuan

pemecahan masalah dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
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30
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Nilai rata-rata

Pra Penelitian Siklus | Siklus Il

Diagram 4.3
Peningkatan Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan diagram di atas, pada siklus | nilai rata-rata

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa meningkat
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menjadi 67. Namun, nilai tersebut belum memenuhi indikator kinerja
pada penelitian ini yaitu nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
mencapai = 69. Sehingga dilakukan siklus Il untuk memperbaiki
kekurangan yang terjadi di siklus Il. Setelah dilakukan tindakan siklus
Il berdasarkan perbaikan dari siklus 1, hasilnya menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa menjadi 77. Unutuk itu, penelitian tidak dilanjutkan
untuk siklus lanjutan, karena pada siklus Il hasilnya sudah memnuhi
indikator kinerja yang diharapkan pada penelitian ini.

Di bawah ini peneliti menyajikan tabel perbandingan hasil
pelaksanaan tindakan:

Tabel 4.4

Perbandingan Hasil Pelaksanaan Tindakan

Deskripsi Pra Penelitian | Siklus I Siklus 11

Observasi i 85 93

Aktivitas Guru (baik) (sangat baik)

Observasi i 88 93

Aktivitas Siswa (baik) (sangat baik)

Nilai Rata-Rata

Kemampuan

Pemecahan 64 67 [

Masalah

gfese”tase 39% 61% 82%
iswa yang .

Mampu (sangat rendah) (rendah) (baik)




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, hasil penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperati tipe think talk write (TTW)
pada pembelajaran matemaika materi keliling dan luas bangun datar
menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi aktivitas guru dan dan aktivitas siswa pada saat pelaksanaan
tidakan. Pada siklus I nilai aktivitas guru mencapai 85 (baik), kemudian
dilakukan perbaikan di siklus Il dan hasilnya menjadi 93 (sangat baik).
Begutu juga dengan hasil observasi aktivtas siswa, pada siklus I, nilai
aktivitas siswa mencapai 88 (baik), yang kemudian setelah dilakukan
perbaikan di siklus Il meningkat menjadi 93 (sangat baik).

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami
peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperati tipe
think talk write (TTW) pada pembelajaran matematika materi keliling
dan luas bangun datar. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data siklus I,
nilai; rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai 67
dengan persentase siswa mampu sebesar 61% (rendah). Setelah

dilakukan perbaikan dari kekurangan yang terjadi di siklus I, nilai rata-
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rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus 1l meningkat

menjadi 77 dengan persentase siswa mampu sebesar 82% (baik).

B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan
penelitan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk

write (TTW) pada pembelajaran matematika yaitu:

1. Guru hendaknya melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran sehinga
siswa menjadi aktif saat pembelajaran dan tidak bosan. Seperti halnya
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
pada pembelajaran matematika yang mampu membuat siswa menjadi
aktif saat pembelajaran.

2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperati tipe think talk
write (TTW) pada pelajaran lain, atau bahkan jika perlu diadakan

penelitian lagi untuk penerapan pada pembelajaran lainnya.
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